Pria Australia Ini Ngaku Anak
Rahasia King Charles III dan
Ratu Camilla, Tuntut Tes DNA
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ORINEWS.id - Seorang pria asal Inggris yang kini tinggal di
Australia, Simon Dorante-Day, membuat heboh publik dengan
klaim bahwa dirinya adalah anak rahasia dari Raja Charles III

dan Ratu Camilla . Ia menuntut tes DNA untuk membuktikan asal-
usulnya.

Dengan mengandalkan kemiripan wajah antara dirinya, Raja
Charles III , dan kedua putra kerajaan, yakni Pangeran William
dan Pangeran Harry, sebagai salah satu bukti visual, Dorante-
Day, yang diadopsi sejak kecil, mengungkap bahwa nenek
angkatnya yang pernah bekerja di lingkungan istana pernah
mengungkap asal usulnya.

“Perbandingan antara William, saya, Charles, dan Harry ini
menunjukkan sesuatu yang sangat jelas, tidak ada konsistensi.
Fakta bahwa sisi kiri wajah saya identik dengan Charles
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sementara William maupun Harry tidak, menimbulkan pertanyaan
yang jelas, siapakah putra Charles yang sebenarnya?” kata
Dorante-Day.

“Saya percaya bahwa tes paternitas empat arah adalah satu-
satunya cara untuk menyelesaikan masalah ini sekali dan untuk
selamanya,” sambungnya.

Dilansir dari The Royal Observer, Kamis (27/3/2025), Dorante-
Day mengklaim bahwa sang nenek mengatakan bahwa ia adalah anak
hasil hubungan rahasia antara Charles dan Camilla.

Selain itu, ia sengaja diserahkan kepada staf kerajaan untuk
dirawat secara diam-diam. Namun, banyak yang meragukan
klaimnya karena dianggap tidak sesuai secara kronologis
lantaran ia lahir pada 1966, sedangkan Charles dan Camilla
diyakini baru bertemu pada 1970.

Dorante-Day bersikeras bahwa tanggal-tanggal resmi vyang
diketahui publik telah dimanipulasi dan tidak mencerminkan
kenyataan. Dalam perjalanannya mencari kebenaran, 1ia mengaku
mengalami berbagai tekanan dan tindakan intimidatif terhadap
dirinya serta keluarganya.

“Bukan hanya apa yang terjadi pada saya sebagai seorang anak,
dan apa yang saya ingat dari masa kecil saya di Inggris,
tetapli juga apa yang terjadi sejak saat itu pada diri saya,
istri saya, dan anak-anak saya di Australia yang mendukung
argumen kami,” jelasnya.

“Kegiatan-kegiatan terselubung dan tidak sah yang terus-
menerus ditujukan kepada kami adalah upaya untuk menghentikan
kami dalam perjalanan ini, tidak lebih. Mereka tidak akan
berhasil,” lanjutnya.

Meski demikian, ia tetap bertekad memperjuangkan haknya demi
mengungkap dugaan kebohongan dan penyembunyian yang dilakukan
oleh kerajaan dan pemerintah Inggris selama puluhan tahun.



Di sisi lain, 1ia kaligus menegaskan bahwa niatnya bukanlah
untuk mencari ketenaran atau keuntungan materi, melainkan
untuk mendapatkan jawaban pasti atas identitas sejatinya
sebagai anak angkat yang selama ini merasa disisihkan.

“Kebenaran dari permainan yang telah dimainkan oleh monarki,
pemerintah, dan lembaga selama 58 tahun perlu diungkap.
Kebohongan dan korupsi harus diungkap apa adanya, yaitu
kegiatan kriminal,” tandasnya.[source:sindonews]



